BAB IV
KESERADAAN RASULALLAH
DI MADINAH

A, Membangun Masyarakat Islem.

Haaxqrskatl Islam sebagaimana yang tersebut di
atas, adalah sekelompok msnusia yang kehidupannya da
lam berhubungan dengen sesama menusia berasaskan pada
kebudayasn Islau.z Adalah masyarakat yasng peda pokok-
nya juga di dasarkan pada upays ketaowesan, kebenaran,
kasih saysng, keadilan, hikmah, keindahan dan penyera
hen diri,- yamg bertopang pada:

a. Cinta pada Tuhan Allah yang dicerminken de

ngan kecintaan pada sessma.

b. rasa takut peda Tuhan yang dicerminkan dalam

perasasn takut pada pengadilan 'I‘uhan.4

Begitupun Prof. DR. Omar Muhammed Al=-Toumy Al
Syeibany menulis sebagal berikut:

Masyarakat yang benar-benar boleh dianggap ma=

syarakat Islam ialsah masysrakat yang menge terap
kan Islam dslsm aspek skideh, ibadah, akhlak,=-

undang-undsng dsn sistem Islam. Masyarakat yang
mentauhidkan Allsh dalam akidah dan ibadah, Ke

knasasn muthlag yang memerintsh terserah kepa-

da penentuan Allah.5

1 prof.DR. Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany,

Falsafah At-Tarbiyatu Al-Islemiyah, penterjemah DR. -
asan Lunggulung. Bulan nteng Jakarta, 1979, hlm 164
165, Masyaraket delam yang paling sederhana, adelah -
kumpulan individu dan kelompok yang diikat oleh kesa-
tuan negara, kebudayasn dan agama, Termasuk segsle ja
linan hubungan yang timbal balik, kepentingan bersama
sdat istiadat, pola-pola, tehnik-tehnik, sistem hidup
undang-undsng, institusi dan segsla segl dan fenomena
yeng dirangkap oleh masyarakat dalam pengertisn luas-
dan bara., :

2 ppe. Stai Gazelba, Lok-Cit, hlm 127.

3 DR. Muhammad FaZlur Rahman Anshari, Konsepsi
Magyarakat Islam Modern, Penterjemah Ir., Junierso Ridl
wen dkk. Risslah Bandung, 1983, hlm 16 .

4 1v14, n1m 167.

5 Prof.DR. Omar Muhsmmad Al-Toumy Al-Syaibany,
Op-Cit, hlm 167-168.
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Kemudian oleh sejarah Islam di catat dan ditegas
ken, behwa masysreket Islem mula-muls berhasil di bang-
un dsn diwujudkan, adalash di Madinah dan bukan dl Mekah?
Hal itu memang pantas dan wajar sekall, sebab mengingat
negeri ini (Madimah) penduduknya telah sadar dan jemu -
dengan kehidupan Jshillysh, dimana masyarakat hanya =se
bagal ajang dan pentas budak nafsu syaithaniyah den lke-
bodohan belaka, yang setiap saat membuahkan sengketa dan
permusuhan disntara sezzaa mereka. Sebab itulah mereka-
merindukan terciptanya kehidupan yang laysk sesuai deng
an harkat den martsbat manusia. Yaitu kehidupan damai,-
tentera® dsn bshagia. Oleh Rasulallah Muahmmad SAW. ke=-
hidupan yang demikien itu ditempuhnya dengsn membangun
masyarakat baru (Islam) di Madinah,

Kendati Mekah merupaken tempat kelahiran Nebi Mu
hammad SAW,. den sekaligus tempat dimana syari'at Islam-
di turunken dan juga untuk disampaikan sebagal Wahyu
Ilshi, namun penduduk negeri ini (Mekah) dengan mentah-
mentah menolak danfgégﬁjmenarimanya. Sebab itu, untuk -
pertama kalinya Meksh bukanlah tipe suatu negeri yang-
pantas untik membina, membesarkan dan sekesligué sebagai
pusat pengembangan Islam keberbagal bengsa dan negara <=
negera di seentero dunia ini, khususnyes di segenap Jazi
rah Arebia,

Sejalan dengan itu, Philip K. Hitti menulis di -
delam Bukunya "Dunia Arab® sebagal berikut:

Jike dahulu belisu (Kabi) meninggalkan kota tem
pat kelahirannya (Mekah) sebagai seorang Nabi -
yang di hina, kini beliau memasuki kota yang me
nerimsnya dengan tangan terbuka sebagai seorang
pemimpin yang di hormati.?7

6 prof.DR. Ahmad Sjalsby, Op=Cit, hlm 38.

7 pnilip K. Hitti, Dunia Arsb, Penterjemsh Usulud
din Hutagalung, Penerbit Bandung, tanpa tahun, hlm 38.



86

Namun demikien, semasa di Mekah dikala itu boleh
dikata mase pembentukan atau kaderisasi generasi-genera
si muslim militan, ulet, tangguh den tahen uji. Sehing-
geh walau keeil jumlah mereka, tetapi keimanan mereka -
sudah cukup kuat dan tidak mungkin mudsh di petahkan.
Mereka itu misalnya seperti halnya Siti Khadi jsh, isterl
Nabi sendiri, Shahaebat Abu Bakar, Umar bin Khatthab, =
Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib den lain-lain, Ke-
mudisn mereka itu dengan semangat juang rela berkorban
turut berjuang dsn mendampingi Nabi hingga di Madingh.
Mereka itulah yang dslam catatan sejarah di sbadikan na
ma mereka dengan sebuten Shahsbat Muhajirin, dan mereka
itu pula yang merupakan unsur terpenting masyarakat Is
lam pertama di Madinah,

Masyarakat Islam sebagal ysng pertama terbentuk-
di Msdinsh itu, dalam segalanya adalah atas petunjuk, -
pengarahen dan bimbingsn langsung dari Rasulallsh Muham
med SAW, yaitu bimbingan kearsh hidup sejahtera, bahagi
a lahir-bathin dsn merate tanpa kecuall. Kecusli itu ma
syaraket Islam ini adalsh masyarakat ysng universil, da
lam srti terbuka untuk umum deap tidsk terbatas bagl manu
sin-menusia muslim belaks, tetapl golongan non muslim -
seperti orang-orang Yshudi-pun sama-sama ikut merasakan,
bahwa mereks berads stau bernsung d-u berhimpun didalam
mesyarakat Islem., Mereka bebas memeluk agama den keyaki
nan masing-masing.

Di dalam buku masyarekat Islam, Sayid Qutub menu
1is demikian:

Masyerakat Islam iaslah suatu masyarakat yang Uni

versil, yakni tidak rasial, tidak nasional dan -

tidak pula terbatas didalam lingkaren batas-batas
geografis, Dia terbuka untuk seluruh snak manusia
tenpa memendang jenis atau warna kulit ateu baha

sa, bahkan juga tidak memandang agama dan keyaki

nan,8

8 Sayid Qutub, Masysrakat Islam, Penterjemah H.A.
Mu'thi Nurdin SH. Cet ke 2, Ysyasan At-Taufia, PT. Al-Ma
rif, Bandung, 1978, hlm 70.



87

Di Madinah, masyarakat Islem ini dibangun diatas
lsndasan yang kokoh, yakni akidash dan syari'at Islemi -
yah.g Syari'at ini oleh masyarakat Islam digunakan seba
gal patokan dan tempat mereka berpijek dalam setiap lang
kah, Sedsngkan tempat rujuken atau sumber daripada lan-
dasan itu, =delah Kalsmullah Alqur'an dan Sunnah Rasul,
Kemudian yang senada dengan kedusnya, yakni mufakat (mu
syawarah).10 Justeru dengen mempraktekkan Kelamullah Al
qur'sn den Al-Hadits ini, penduduk muslim Masdinah berar
ti telah membentuk karskter dirinya sendiri dan masyara
katnya, yaitu karakter terpuji dan patut di tauladani -
seperti tauladan dsn contoh yeng diberikan oleh Muhammad
Rasulallah SAW, yang cegala pola leku dan ucapannya tia
de terlepas daripada Wahyu Alqur'snul Karim itu,'’

Pi Mad¢inah, maesyarakat Islam yang dibina dan di-
bentuk oleh Rasulallah Muhammad SAW, itu, adalah terdiri
dari beberapa golongan. Mereka itu diantaranya:

1. Golongan Muha jirin, yaitu orang-orang ysng berhij

g:h dengan membawa agama mereka dari Mekah ke Ma
nah,

2, Golongan Anshar, yaitu penduduk Madinah asli yang
telah memeluk agama Islam,

3, Golongan Yshudi, yaitu sisa-sisa bani Isra'il dan
oreng-orang Arab ysng memeluk agama Yahufii,12

4, Golongen orang-orang musyrik., 13

Justeru golongsn-golongan tersebut diatas itulah
yang merupaken unsur steu anggauta-anggauta masyarakat-

Islam yang terbentuk di Madinah itu. Aken tetapl masye-
r-kat Islam yang diwujudken oleh Nabi di Madinah itu, -

9 ssyid Qutub, Op-Cit, hlm 51.

10 Syekh Mohammad Abdul Mun'im, Al-Muj'temi'ul Is
lami, Al=-Azhar, 1969, hlm 121,

! Departemen Agama RI, Op-Cit, hlm 871.

(&=t o2 . ZnEaNLe 0l 6345 2V
2 prof.DR., Ahmad Sjalaby, Op=Cit, hlm 38,
13 Mahmua As Syareawi, Op-Cit, hlm 51.
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adalah atas tonggak imem kepada Allah, para Nabi, Rasul
kitab-kitsb samawi, hari akhir, hari kebangkitan, hari-
berkumpul dipadang mahsar, perhitungan dan balasen 4i -
ekhirat kelak.14

Adalah benmr, jika tujuan Islam dan syari'atnya-
membentuk masyarakat ysng mulis lshir dan bathin, Tujuan
itu bisa diringkes untuk menjaga kehormatan dan martsbat
manusia, adil dalam segsla segi, baik dalam undang-unda
ng, sosiesl dan hubungan terhadap sesama, bekerja sama,-
mahebbah, kassih sayang d-n berperikemsnusiaan, menjaga-
kepentingan dan kebajikan umum, serts memberantas keja=-
hatan secara tuntas dari permuksan bumi.15

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka dalam
membina masyaraket ysng baik den mulis itu, Islam perta
ma-tama memusatkan perhatisnnyas kepada pribadl, Membi-
na pribadi yang shaleh den untuk masyarakat ysng shaleh
pula, Untuk itulah, Islam mendidik pribadi dan membinsa-
akhlakul karimeh dengsn ibadsh dahulu, kemudian mencegah
kema'siaten yang muncul, Lalu jika ke jshatan itu sampai
terjadi, tidsklah dibesar-besarksn, Dan menggalakkan -
perbuatan yang baik den menyingkirkan yang mungkar.16De
ngan demikian, masyarakat Islam itu memperoleh Bebutan
sebagal masysrakat mulia, yang bersih dari noda, koto-
ran dan kerusskan,

1. Tuntunan Adzan,

Adzan, ndalah lughat Arsb, Dan bila dijsbar -
ken, maka ie menjasdi kalimat:" Adz dzena - Yuadz dzi
nu - Ta'dziinan", sdzan, artinya berserur stau mema
nggil, Yang dimaksud adalsh menyeru stau memanggil -

14 prof.DR. Omar Muhammad Al-Toumy Al-Sysibany,-
Op=-Cit, hlm 168,
5 1bid, nim 166.

16 1v44, n1m 167.
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orang-orang unjuk segera menunaikan shalat wajib, Maka-
kalimet adzan inilah disuareksn oleh mu'adzin lima kall
sehari semalam di masjid-mesjid atau ditempat-tempat pe
ribadaten Islam lainnya, sepertl yang telsh berjalan hi
ngga dewasa ini.

Sehubungan dengen itu, Sayid Sabiq menulis di da
lam bukunya,(Fighus Sirah) sebagal berikuts Adzan adalah
pemberitahuan tentang masuknysa waktu shalat dengan lafad
lafadh tortentu.17

Tetapi didalam masyarakat Islam, adzan juga seba
gai suatu syi'ar mengumandasngkan suara Islem, Sedangkan
kebesaran yang terkandung di dalamnys, adalah dikuman +
dangksnnya kalimat ke Tuhanan Allah satu-szatuliya dan ke
Resulsn Muhammad SAW,, yang kedua-duanya merupakan inti
dan asas pokok agama Islam.18 Sebab itulah, suara adzan
merupakan cara terbalk bagl mesyarakat Islam untuk mema
nggil dan memberitahukan kepada mereka bshwa wektu sha-
1at telah tiba dan segeralah shalat dikerjakan dengan -
berjamasah,

Berkata Qurtubi; Sekslipun kalimat-kalimat adzan
itu tidak begitu banyak, aken tetapi ia mengendung soal
sosl akidsh, karena ie dimulai dengan kalimat takbir dan
memuat tentang wujud Allah dan ke sempurnsaenNya, Kemudi-
an disertal dengsn teuhid dan menyingkirkan kesyirikan,
1slu menetepkan ke Rasulan Muhammad SaW. juga seruan un
tuk patuh dan taat,19 dalem menjalanksn perintah dan ke
wajiban seteleh mereka mengakul dan menyataken sebagal-
muslim,

17 5ayid Sabiq, Fighus Sunnah, Penterjemsh Mahyu
din Syaf, Jilia I, AI—ME%g;T?_ﬁgﬁﬁﬁﬁg, 1986, hlm 236.

18 4. ulene Muhammad Ali. MA. LLB. Op=Cit, hlm 271

19 gayid Sabiq, Op-Cit, hlm 236.
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Dalam Islam, adzen itu mulai di syaritatkan den-
dikumandsngkan oleh mu'adzin, adalah peda tahun pertama
Hi jrah, yaitu setelsh Rasulallah Muhammad SAW, selesai-
membangun masjid di Madinsh. Dan mu'sdzin pertama dalam
Islam adalah Shehabat Bilal, kemudian di tambah oleh Ra
sulallah dengan Umi Mektum,?® Sedengken kelimat adzen -
yang dikumendsngkan oleh suisdzin wektu itu dan sekarang
adalah sebsgai berikut:

Allshu Akbar, Allahu Akbar
Allshu Akbar, Allshu Akbar

Asyhadu ella ilshe illa 1lah
Asyhadu alla ilaha illa 1llah

Asyhadu snna Muhammadar Rasulallah
Asyhadu anna Muhammadar Rasulallsh

Hayya ‘'elash - shalah
Hayya 'alash - shalah

Hayya 'alal - falah
Hayya 'alal - felsh

Allshu Akbar, Allshu Akbar

Laa ilahe illsllah,.21

Tetapi jika di pasgi hari (waktu subuh), kalimat-
sdzan itu ditambeh oleh Shahebat Bilal dengan kalimat -
Ash Shalatu Khairum Minan naum".22 yang berarti shalat
jtu lebih beik dari pada tidur atau yang semisalnya, Se
bab dengen menge rjakan shalat, orang aken mampu melepas
xan tindakan jahat, mungkarat dan sebangsanya. Sehingga
tercapailah kehidupan negara dsn masyarakat yang sejah-
tera, bahagia dan senisusa lahir batin,

2., Kewajiban Zaskat.

Zakat dalam Islsm merupakan rukun Islam yang-
xetiga setelah shalat. Hal itu Prof.VR, T, Hasby -~
Ash Shiddiqy di dalem tulisennya menyinggung soal za
kat ini demikian:

20 wuhammad Ridla, Op-Cit, hlm 147,

21 Ibnu Is Siratun Na iyl SAW. Jilid I dan II
1\1—Madany, Qggirﬁﬁ?qqg » hlm 354"‘355-
22 yuhammad Ridla, Op=Cit, hlm 147.
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Dinamai harta yang dikeluarkan untuk zakat itu
dengan "zakat" adalah karena zakat itu mensuci
kan diri dari kotoran dan dosa, dan karena 2za
kat itu menyuburkan harta atau membanyakkan pa
hala yang akan diperoleh mereka yang mengeluar
kannya,23
Tetapi kecuali itu, zakat ini di dalam masyara
Ialam.24 Mempunyai nilai sosial yang sangat tinggi Je
las dan nyata, Bahkan yaneg satu ini lebih tegas diban
ding dengan rukun-rukun Islam lainnya, Maka terhadap-
para fakir dan miskin, zakat inilah yanz dapat menggu
zah benzk hati diantara mereka, untuk lebih semakin -
akrab bergaul dan berhubungan dengan orang-orang kaya.
Sehingga zakat ini kecuali dapat menumbuhkan kasih sa
yanz diantara mereka, jusa mengangkat derajad kaum fu
ga¥a' dan masakin di tengah-tengah masyarakat,

Sejalan dengan hal tersebut, Drs, Nasruddin Ra
zak di dalam bukunya, "Dienul Islam" menulis bahwa -
(di dalam Islam) ajaran zakat mengandung berbagai hik
mah yang tinggi, diantaranya:

~ Zakat, adalah sebagal manifestasi rasa syukur
dan pernyataan terima kasih hamba kepada Kha
1lig. Ia adalah pendidik positif bapi manusia
untuk selalu bersyukur dan berterima kasih -
kepada si pemberi.

- Zakat mendidik manusia membersihkan rohani -
dari sifat bakhil, kikir dan rakus, Sebalik-
nys mendidik manusia menjadl dermawan, pemu
rah, latihan disiplin dalan menunaikan "kewa
jiban dan amanah" kepada yang berhak dan ber
kepentingan, suatu pendidikan akhlak mulia,

- Di dalam struktur ekonomi Islam, maka sistim
zakat menunjukkan, bahwa sifat perjuangan Is

23 Prof.,DR., T.M, Hasbi Ash Shiddieqy. Pedoman
zakat, Cet, ke IV, Bulan Bintang Jakarta, 19€T, him-

/4 24 Dalam Islam kewajiban zakat ini mulai disya
riatkan, adalah pada tahun keduva Hijrah, NMah2Bmad Ri-
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lam selslu berorientasi kepada kaum lemah .
Menunjukkan pula bahwa Islam adalsh agama -
pembela kemanusizan sejati.

- Ajaran zakat menunjukkan, bshwa kemiskinan,
adalah musuh yang harus dilenyapkan., Islam
memandans kemiskinan sebagai sumber ke jaha-
tan dan kekufuran, sebab itu kemiskinan ha
rus di lawan dan diberantas.

- Zakat menjadi alat untuk menghilangkan Ju
rang pemisah antara orang-orang kaya dan -
orang-orangmiskin, dan antara ei kuat dan -
si lemah, Zakat juga berfungsi menshilangkan
pefbedaan sosial yang tajam, Selanjutnya za
kat menghubungkan tali antara si miskin dan
8l kaya.?25

Berpijak dari keterangan diatas, maka nampak-

jelas akan arti dan hikmah zakat bagi kehidupan ma
syarakat Islam., Sehingesa zakat sebagal kewajiban yang
harus ditunaikan itu menjadi semakin menonjol nilai
nya ditengah masyarakat. Sebab zakat mampu menyelamat
kan sekaligus membersihkan manusia-manusia muslim da

ri sifat rakus yang diperbudak harta.

3. Kewajiban puasa,.
Menurut istilah syari'at Islam, kata-kata-
shaum atau shiyam berarti puasa, atau mencegéh a
kan, minum dan berhubungan dengan 1steri (sex) mu
lai waktu f2 jar hingga matshari terbenﬁﬁ.z '

Di dalam Islam, kewajiban puasa 1n$‘ﬁpﬁai
di syari'atkan, adalah pada tahun kedua Hf-ré@x -
yakni delapan belas bulan dari Hijrah Rasulaiiah
Muhammad SAW. 2Tpi mana ketika itu turunlahiggfin

25 prs. Nasruddin Razak. Dienul Islam, Al Ma'
arif Bandung, Cet ke II, 1977, hIm 193-195. \

26
322,

\

Maulana Muhammad Ali MA, LLB, Op-Cit, hlm
2T yyhammad Ridla. Op=Cit, hlm 147.
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tah Allah tentang puasa, sebacaimana ditegaskan di
dalam firman-Nya:

550 S0 D pS A B
I

Hai orang-orang yang pberiman, diwajibkan atas-
mu berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu, semoga kamu bertaq;a.

8

INATY

Dengan turunnya ayat tersebut, maka resmilah =
kewa jiban melakukan ibadah puasa ramadlan bagi pemeluk
pemeluk agama Islam. waktu itu orang-orang Islam Madi
nah, terdiri dari shehabat Muha jirin dan Anshar, lMuha
jirin dari penduduk Mekah, sedangkan golongan Anshor-
dari penduduk asli Madinah. Justeru puasa inilah, da
lam masyarakat Islam yang baru direalisir oleh Muham-
mad Rasulallah SAW. itu menjadi dasarnya disiplin mo
ral, sebab ia merupakan tempat latihan, dimana manusia
diajarkan akhlak yang tinggi, yaitu ajaran agar manu-
sia siap menghadapi penderitaan yang amat besar dan
tahan menghadapi cobaan besar.29 )

Kecuali itu, pussa ini dalam masyarakat;lslam
selain mempunyai nilai-nilail moral, juga memiliki ni
1ai sosial yang lebih efektif dibandingkan dengan ni
lai sosial aembahyang.3o Sebab dengan puasa, orang ka
ya yang biasa kenyang setiap harinya akan merasakan -
lapar dan dahaga bersama fugara' dan masakin sebulan
penuh, Dengan sendirinya si kaya akan gsadar dan mena-
ruhdiba terhadap si miskin, Sehingega dengan perasaan
ibafgimpatik, si kaya tidak akan merasa keberatan mea

ngeluarkan sebaglan hartanya sebagai shadagah dan -
zakat kepada mereka.

28 Departemen Agama RI. Op-Cit, hlm 44.
325 29 Maylana Muhammad Ali. MA, LLB. Op-Cit, hlm
30 1pid, hlm 326.



94

B. Laggkah—lggggghuyang di tempuh Rasulallah Muhammad =
SAW, Dalam membina Masxarakat Islam di Madinah.

Untuk membina su2tu masyarakat Islam yang baru
saja dibangun di Madinah itu, maka langkah pertama -
yang ditempuh oleh Nabi Muhammaed SAW, adalah sebagai-
berikut:

1. Mendirikan Masjid.

Masjid, jika dilihat dari asal-katanya, ma
ka ia berasal dari lughat Arab:" Sa jada=-yasjudu su
judan" Masjidun ", artinya tempat orang persujud -
dan bersembahyang.31 Karena ia tempat orang bersu
jud d=n bersembahyang, maka berdirinya masjid- mas
jid bagi masyarzkat Islam adalah sangat vital dan
mutlaq diperlukan. Hal itu adalah Jika berpijak da
ri ma'na atau arti deripada masjid itu sendiri.

Akan tetapi di dalam masyarakat Islam, mas
jid bukan saja tempat sujud dan tempat sembahyang-
bagi muslim-muslim sebagai kewajiban yang harus di
ker jakan, Namun ia-pun tempat dan pusat gegala ak
tivites individu-individu manusiz muslim yang ber-
potensi tingei dan tidak pernah basi., Rahkan ia pu
nya daya serap tersendiri yang tidak akan pernah -
diketemukan ditempat-tempat peribadstan manapun di
iuar Islam, Suara adzan dan suara takbir misalnya-
yang begitu mengeema dan berkumandang di angkasa -
lima kali sehari semalam, adalah suatu pangegilan -
yang mampu menyentuh telinga dan dapat menggupah

31 1uis Ma'luf, vunjid, Darvl Masyrik Beirut ,
Cet ke 24, 1986, hlm 320, at Dalam Islamologi,
oleh Maulana Muhammad Ali, Ichtiar Bapru-van Hove, =
1976, hlm 19.
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benak hati muslim-muslim dan mu'mim y2ng sedang terle
na dan sibuk denran pekerjaan di tempat kerja mereka,
jual beli dan yang lainnya misalnys., agar secepatnya
mereka tinggalkan tempat itu untuk menunaikan pangei
1an mereka (kuwajiban) sholat terutama di hari jum'at,
Hal itu sebagaiis mana dite-askan oleh Allah didalam =
firmannyas

o3 Y 2 B 29 B I
(]t 22D o}.iﬂikj)‘rbb‘:’ R INEY

Hai oranc-orang yang beriman, apabila di seru-
untuk menunaikan sholat pada hari jum'at maka
berseceralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkan jual beli, Demikian itu lebih beaik
bagimu jika kamu mengetahui,32
Di lihet dari segi artinya, masjid memang tem
pat orang bersujud atau melakukan sholat, tetapi demiki
an, apakah hanya didalam masjid, sudud, sholat dan 1iba
dah-ibadah yang lain boleh dikerjakan 2, Sungguh dida-
lam Islam tidak ada istilah pembatasan tempat-tempat un
tuk sujud dan sholat bari pemeluk-pemeluknya bakkan di
tempat manapun semua itu bolex dikerjakan di luar masjid.
make oleh Nabi ditepaskan demikians
|\ 58P\ Chr et g AL ol
Seluruh muka bumi dijadikan mesjid bagiku, Dan
telah dijadiksn suci debunya bagiku.33

Dengan demikian jelaslah, bahwa kepada pemeluk-
pemeluknya, Islam tidak pernah memberi batasan atau juga

2 Departemen Agama RI. Op-Cit, hlm 933.

33 Syekh Salim bin Sa'id bin Nabhan dan saudaranya
Syekh Ahmad, Shahih Muslim, Juz I, Isa Al Baby Al Haliby
Mesir, tanpa » m . _
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ketentuan-ketentuan tempat untuk bersujud dan melakukan
Shalat, Tetapl justeru kepada dan dari mesjid itulah -
puslimin memusatkan segala aktivitas dan kehidupannya =
Dan bahkan dari mesjid itu pulalah, masysrakat Islam
pertama berhasil terbentuk dan diwujudkan oleh Rasulal
lah Muhammad SAW. -4

1,1, Masjid pusast kehidupan Masyarakat Islam,

Magjid adalah tempat manusis-manusia muslim
bertemu dan berkumpul, Bahkan sejak pertama kali,
yakni dimulai dari periode Mekah, Masjidi Al Haram
misalnya, adalah telah berfungsi asebagai pusat dan
tempat penyembahan atau keriatan orang-orang Islam,
Nabi sendiri dan isteri beliau, Siti Khadijah, ada
lah sering kali berada atau i'tikaf di Masjidil -
Haram Mekah tersebut.35 Kemudian peristiwa Isra' -
dan Mi'raj, Nabi juga dipusatkan di masjid, yakni
perangkat dari masjid, dan menuju ke masjid pula,
Yaitu dari masjidil Haram Mekah, menuju ke masjiddl
aqsha di palestina.

Dalam catatan sejarah, masjidil Haram Mekah
adalah sebagai masjid yang pertama kali di bangun
dipermukaan bumi untuk tempat beribadah dan menyem
bah Allah. Kemudian sebagai masjid pertama, maks -
Nabi Ibrahim-lah yang melakukan perbaikan pembangu
nanya.36 Setelah itu lalu measjid al- Agsha, seperti
di dalam Hadits Wabi dijelaskan demikian:

34 pps. Sidi cazalba, Op-Cit, hlm 161,
35 gausar Niagi, Role of the mosque, Muhammad -
Kasmiri Bazar Lahore Pakestan, 1976, him 19,

¢ Drs, Sidi Gazalba, Op=Cit, hlm 149.
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Dari Abu Dzar bertanya, kami bertanya Rasulallah

SAW, mengenai masjid pertama yang dibangun dimu

ka2 bumi, Nabi menjawab masjidil Haram, Kemudian-

kami bertanya, lalu masjidiMana 7, Wabi menjawab

masjidil Agsha,37

Nabi-pun demikian, setelah beliau sampal 2atau -
tiba di Quba' dan bermukim ditempat tersebut selama em
pat hari, adalah berhasil membangun masjid Quba' seper
ti yang tersebut distas, ya2itu masjid pettama dalam ca
tatan sejarah Islam yang dibangun oleh Rasulallah SAW .
masjid inilah yang kemudian dikenal dengan nama masjid
Quba'.38 Ada1lah masjid y=zng menjadi lembasa pertama dan
utama masyarakat Islam pertama.39

Begitupun setelah tiba di Madinah sebapgal oreng
yans Hijrah dan seterusnya menetap di negeri ini, Madi
nah, Nabi-pun sereralah mendahulukan masjid, Sebab Mas
jid kecuali sebapai tempat atau pusat peribadatan, maka
ia juga pusat kegiatan masyarakat Islam dan untuk me -
nampilkan syi'ar Islam keberbagai tempat dan penjuru, -
Sehingra suara Islam yang selama itu tertutup ateu disu
dutkan oleh musuh-musuh Islam itu, dapat terpancar kelu
ar melalui masjid.

i Masjid yang dibangun oleh Rasulallah Muhammad -
SAW, 41 ¥adinah itu, adalah diatas sebidang tanah milik

57 3yekh Salim bin Sa'id bin Nabhan dan Syekh Ah

mad. Op=Cit, hlm 212,
DR. Majid Ali Khan., Op=Cit, hlm 89,
39 Kausar Niazi, Op-Cit, hlm 19,
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dua anak Yatim piy=2tu Shhl dan Suhail, yang dibelinya-
oleh Nabi dengan hargas sepuluh dinar, Di Madinah, mas
jid ini terkenal namanya dengan panggilan masjid Naba=-
w1.4o Justeru masjid inilah di Madinah merupakan media
atau senteral aktivitas masyarskat Islam,

1.2, Masjid tempat Ibadah,

Masjid 2adalah bangunan suci untuk tempat -
berhubungan manusia-manusia muslim dengan Allsh .
Dalam Islam, hubungan inilah yang disebut Ibadah,
Setiap muslim yang melakukan hubungan dalam bentuk
gshalat dengan jama'ah lima kali sehari gemalam di
dalam masjid sebagai kewajiban yang harus ditunai
kan, ndalah sebagai ibadah pokok dalam Islam,Maka
ibadah inilah yang menempati kedudukan ditempat -
teratas dan tiada akan dapat dibandingi oleh iba
dsh menap un juga. Sebab itulah, maka ia merupakan
pokok suatu masalah nanti dalam pertanyasn perta-
ma., Sehingga Hadits riwayat Thabarani menegaskan

demikian:
o PN MW (. MU&DWU.LM
(3. s s s g g yla s - M

Permulaan sesuvatu (amel) yang dihisab bagi
seorang hamba di hari kiamat, ialah shalat
Jika ia baik, maka baiklah seluruh amalan
nya, dan jika ia buruk, maka bukuklah pula
gseluruh amalannya,.4l

Ibadah shalat, sdalah pekerjaan atau kewa=-
jiban begi hambez-hamba muslim, Iz dikerjakan dalam
posisi menghadapkan diri, muka dan hati kehadapan

40 yousar Niazi. Op=Cit, hlm 19.

41 Sayid Sabiq., Fichus Surah, Terjemahan -
Mahyuddin Syaf, jilid I, %@. Bl-Falarif, th 1986.



99
yang Maha satu Allah, di dalam atau diluar masjid, Maka-
maha-kala ia dilakukan denegan tekun atau continuve dan -
khusus' karena Allah semata, maka menjadikan ia alat pen
didikan rohani yang canggih dan efektif, Memperbaharui-
serte mempelihara jiwa dan memupuk pertumbuhan kesada -
ran muslim untuk berbakti, Makin banyak shalat itu di
kerjakan dengan kesadaran, bukan dengan paksanaan atau-
tekanan apapun, yang berarti sebanyak itu pula rohani -

dan jasmani muslim terlatih untuk menghadap kepada Allah
di masjid,

1.3, Masjid tempat persamaan Dera jad,

Kecuali tempat dan pusat peribadatan Islam,
masjid juga tempat utama persamsan derajad. Orang
orang Islam datang di masjid disetiap melakukan ke
wa jiban shalat lime kali sechari semalam dengan ber
jama'ah, adalah sekaligus membentuk pribadi-priba-
di muslim bermasyarakat yang baik dan berdisiplin
waktu., Justeru dalam menger jakan shalat dengan ber
jama'ah di Masjid inilah terlihat jelas fungsi uta
ma masjid sebagai tempat persamaan der=jad, Bahkan
di masjid ini tercipta rasa persatuan dan kesatuan
yaitu hubungan erat dari hati ke hati diantara se-
sama orang-orang Islam, yakni dari golongan Shaha-
bat Amshar dan Shahabat Muhs jirin yang bertemu ddi
Madinah Munawarah, itu, 42

Dalam kehidupan sehari-hari di dalam masya
rakat, memang terdapst berbazal tinskatan atau ke
las kehidupan manusia, Hamun kenyataan, semuvanya--
itu menjadi sirna dan lenyap seketika sewaktu orang

42 poktor VMuhammad Sa'id Remdlan Al-Buthy,
OE-ﬂit' hlm 143.
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orang Islam bertemu dan melakukan shalst dengan berba-

ris rapi menyatu dan terpadu dalam beberap shaf barisan
yang bersatu tujuan dibawah seorang pimpinan (imam) di

dalam m2sjid untuk menyatukan pendapat dan ikrar mere-

ka di hadapan Allah SWT, sehingsza di dalam masjid ini

tidak terlihat dan tidak pula mengenal perbedazn atau-

kelas-kelas manusia,

Walau sebelumnya, yakni sebelum terpadunya in
san-insan muslim di dalam masjid, perbedaan itu ter=ss
menyolok, seperti antara sikesya dan si miskin, antara-
8l majikan dan buruh atau pembantu, antara rejabat -
dan rakyat biasa, namun semuanya itu menjadi serna dsa
ma sekali di dalam masjid. Hal yang demikian dapat di
buktikan sewaktu berlaanssung berjama'ah, seorang maji
kan tidaklah akan kecewa dan rendah hati berdiri dan -
duduk disamping atau dibelakang buruhnya, bezitupun pe
Jabat atau orangatasan, dan seterusnya., Hal itu menun
Jukkan, bahwa masjidlah tempat dan pusat terbentuknya=
persamaan dera jad,

Kecuvali itu, di masjid dan dari masjid puls per
satuan atau ukhwah Islamiyah dapat tercipte dan terwu-
judkan secara utuh, Sebab persamaan dera jad yang ter
bentuk di masjid itu membawa semangat kekuatan menyatu
nya jiwa Islamiyah dari masing-masing individu muslim,
Sehingga walaupun mereka berbed=-beda keadaan;_urusan
dan panskat, harta dan kekayasn mereka, tetapi ukhwah-
Islamiysh dan jiwa persamaan dera jad-pun tetap menyatu
dibenak hati diantara orans-orsng Islam.43
1.4, Masjid tempat pendidikan,

Sebagaimana telah'disebutkan, bahwa masjid

43 Ibid, hlm 144.
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mempunyai banyak fungsi. Di masa N¥abi Muhammad SAW.-
magjid juesa berfungsi atau di funssikan sebagai tem
pat pendidiksn, Belajar dan mengajar berpusat di mas
jid. Pelajaran agama khususnya bersumber dari wahyu-
Al*Qur'an, adalah diajar atau disampaikan di masjid
Mereka yang mempelajari dan memperdalam tetang Islam
pun disediakan tempat di masjid atau disebelah Utara
masjid, Tempat ini disebut dengana nama ahuffah.44

Doktor Ali Khan menulis demikian:

Shuffah, sebuah pangsung yang luas yang bera

tapkan jerami, telah dibangun di salah satu -

pojok masjid. Tempat ini menjadi training cen

tre untuk pendidikan Islam dan juga sebagal =

tempat berteduh bagi orang Islam yang miskin-

(khususnya orang fakir Muhajirin). Mereka yang
tinpepal di sini disebut sebagail Shahabat-shaha
bat dari shuffah (ashhabus Shuffah), Abu Hura

jirah ra, perawi Hadits terkenal, juga salah -

satu dari Ashhabus Shuffah.45)

Di masa Nabi, ilmu pencetahuan Islam adalah -
Al-Qur'an, dan ia pula sebaszai pangksl tolak dan in
ti dari pada ilmu-ilmu itu.46 Al-Qur'an ini diajarkan
dan disampaikan di masjid, Dimana Wabi sebagai suru-
yang menga jerkannya, sdalah mengambil masjid sebagai
tempat tingeal beliau. Maka setelah masjid selesai -
dibangun, Wabi berkomentar demikian:

Ini aksn menjadi rumah-ku, tempat ibadah-ku -

dan tempat'periatirahathp&?ﬁng terakhir.47

44 pps, sidi cazalbah, Mesijid pusat Ibadah dan
Kebudayaan, Pustaka antara, Jakarta, cet ke , tahun
T98% hTm 127,

45 pp, Masjid Ali ¥han., Op-Cit, hlm 92,

46 Drs. 3idi cazalbah. Op-Cit, hlm 2lo.

4T pR, Masjid Ali ¥han. Op-Cit, hlm 91.
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Dalam Islam, pendidikan itu adalah rapat dan -
erat sek2li hubungannya dengan masjid?s Pendidikan yang
ditanankan Nabi pada orang-orang Islam di masjid itulah
yang menjadikan masjid sebaagai tempat atau pusat, dan
pahkan senteral pendidikan bagi masyarskat Islam yang
baru saja terbentuk itu., Al-Qur'an dibaca, di hafal, =
dipelajari dan di peraktekkan orang-orang Islam seba
gai sumber pokok hukum yang murni, adalah menjadikan -
mereka semakin mantap dan mendalam betul terhadap kebe
napsn agama yang mereka anutnya. Islam adalah satu-saa
tunya agama yans menyerukan pada pemeluk-pemeluknya, -
agar belajar dan menuntut ilmu. Sebab itu delam Islam
mencari ilmu adalah wajib hukumnya,

Turunnya wahyu yang pertama kali, Surat Al=Alaq
di terima Wabi Muhammad SAW, di gua Hira dengan perin
tah membaca, adzlah bukti pentingnya belajar dan menun
tut ilmu. Sebab dalam pandangan Islam, seorang yang be
rilmu itu tetap memiliki kedudukan tinggi ditengah ma
syarakat, sekalipun ia berasal dari golongan rendah, -
Sebab Islam tiede memandang kepada darah keturunan, te
tapi menggaris bawai ilmu, amal, taqwa dan kejujuran ,
serta kesucian, Seorang yans berilmu akan sanggup hidup
dimena saja dan tak-kan merasa asing dimana tempat ia
nidup. Ilmu adalah juza sumber sukses d2lam hidup ini,
dengan ilmu itulah seorang yang paling miskin dapat me
nempati posisi dan jabatan tingegi dalam pemerintahan ,
Dengan ilmu dan pendidikan pula, perbedaan kelas anta-
rs manusia satu dengan lainnya dapat diperkecil, seba
liknya persamaan dapat diujudkan, kemiskinan dan darah

A8 Prof.DR. Muhammad Athijah al-Drasiy. Dasar -
dasar pendidikan Islam, penterjemah Prof, H, Bustami A.
Gani, Bulan Bintang Jakarta, 1970, hlm 68,
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keturunan tidak menjadi penghalang untuk dapat mendudu
ki suatu posisi atau tempat penting dalam Islam. Sebab
Islam itu agama demokrasi sejati, agama keadilan dan

peraamaan.49

Tetapi di dalam Islam mempela jari ilmu-ilmu yang
bertalian dengan sendi keagamaan, misalnya: Tentang -
iman, ibadah, dan akhlakul karimeh, adalah harus dida-
hulukan dari pada yang lainnysa. Sebab yang demikian mem
punyai hubungan erat dengan hak Allah, Setelah itu, ba
rulsh ilmu-ilmu yane lainnya yang membawa guna dan fai

dah basi kesejahtersan dan kemaslahatan manusia.50

Sehubungan dengan hal tersebut, Prof.DR. Mohammad
Athijeh Al-Abrasiy mengutib ungkapen Iman Al-Ghazali -
yang pernah men-emukakan sebacai berikut:

Seseorang yang memiliki ilmu, lalu mengambil fai

dah dari ilmu itu sendiri dan memanfaatkannya un

tuk orang lain, adalah laksana matahari, menyina

ri dirinya, wenyinari oraeng lain, sementara 1itu

is tetap bersinar,5l

Sebagai tempat pendidikan , maka masjid adalah-
tepat sek2li untuk menanamkan ilmu-ilmu pengetahuan, -
terlebih lagi ilmu pengetahuan agama, Nabl sendiri te
1a h biasa duduk di masjid Nabawi di Madinah untuk mem
berikan pelajaran kepada para Shahabat beliau mengenal
soal keagamsan dan keduniaan, Diantara mereka itu yang
telah menjadi murid beliau, adalah Ali bin Thalib dan
Abdullah bin Abbas,

Tetapi masih banyak lagi fungsi dan kedudukan -
masjid bagi masyarakat Islam, yang secsra terinci tiada

49 1pid, hlm 55.
50 ¥H. Saifuddin Zuhri, Op-Cit, hlm 51.

51 ppof.DR. Mohammad Athijah Al-Abrasiy. Op-Cit,
hlm 54,



104

dapat penulis sebutkan secara keseluruhannys dalam pe
nulisan skripsi ini. Sebab itu sangatlah tepat dan re
levan sekali, jike setibanya di Madinah sebagai seorang
yang Hijrah, Muhammad Rasulallah SAW, mendahulukan men
dirikan masjid sebagai tempst pembentukan masyaraskat -
Islam dan pusat keplatan mereka dari pada yang lainnya.
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2, Mempersatukan dua Golongan Muha jirin dan Anshar.

Persatuan adalah pangkal kekuatan dan kesokse
gan. Karena itu, maka untuk keberhasilan cita-cita be
1iau dalam membina masyarakat Islam pertama yang baru
gaja dibangun di Madinah itu, adalah beliau tempuhnya
densan jalan persatuan atau mempersatukan dua golongan
Muha jirin dan Anshar.sz Shahabat Muha jirin berasal da
ri penduduk Mekah, sedangkan Shahabat Anshar dari pen
duduk tetap Madinah, Di Madinah, dua golongan inilah-
yang merupakan unsur pokok masyarakat Islam pertama,

Di dalam Islam, istilah persatuan ini kecuali-
menggunakan kata #pAl-Ittihad", jusza memakai kata " U-
khuwah" atsu persaudaraan, atau "ukhwah Islamiyah" 2%
atau persaudaraan Islam. Oleh Rasulallah SAW, persau-
darasn Islam ini adalah kelihatan menonjol berhasil ,
di wujudkan secara integral getelan lima bulan beliau
berada di neceri Madinah.53

Persaudaraan yang dibina dan diwujudkan di Ma
dinah itu, adalah persaudaraan yang sempurna, Yaitu -
persaudaraan yang menyingkirkan jauh-jauh atau mengha
pus kata-kata "AKU". Sehingea setiap dari mesing-ma -
sing individu muslim akan bercerak dengan gsemangat dan
jiwa kemasyarakatan, juga berbuat demi kemaslahatan -
bersama. Sebab itu, maka tidak seorang-pun dari musli
min yang akan memandang dirinya terisolir atau terpi-
sah dan terpencil dari masyaraket.54 Bakkan' -pérasaan

52 Ipnu Qayim, Zadul Ma'ad, Jbz I, Mushthafa Al-
Baby Al-Heliby, Merir, 1315, Rim 63. Dua golongan, Muha-
jirin dan Anshar itu dipersatukan oleh Rasulallah SAW. -
di rumsh Anas bin Malik,

53 Muhammad Ridla, Op-Cit, hlm 149,
54 wuhammad Al-Ghazali. Op-Cit, hlm 307.



106

lebih menjgutamakan kepentingan bersama dan guka- duka
bersama, adalah benar-benar telah bersenyawa dengan se
mangat persaudaraan, Sehingga masyarakat Islam yang ba
ru terbentuk itu penuh dengan teladanmulia.55

Kaum muslimin pertama berkat pimpinan dan penga
rahan lansung dari Muhammad Rasulallah SAW. telzh memi
1liki semangat persaudaraan yang tinggi dan tiada bandi
ngannya dalam catatan se jarah., Gfolongan Shahabat Anshar
dengan suka-rela membagi kekayaan mereka, rumah mereka,
narta benda mereka, ternak dan ladang mereka kepada sa
udera-saudara mereka, Shahabag Muhajirin yang telah -
meninggalkan kampung halaman mereka dan segala yang me
reka miliki untuk segera menyingkir dan menetap selama
nya di Madinah demi keeintaan mereka kepada Nabi Muham
mad SAW.bG Dan syari'at yang dibawanya.

Sayid Abu Hasan Ali An-Nadwi menulis di dalam
bukunya, As Sirah An-Habawiyah demikian:

Golongan Amshar pernah berucap /mengatakan kepa

ds seorang dari Muhajirin: Lihstlah separuh da

ri harta-ku, lalu ambiah, dan pilihlah seorang-

dari dua orang isteri-ku, kemudian lihatlah ma

na diantaranya yang anda sukai untuk (engkau ka

wini) setelah ku cerai.57

Tetapl walau fihak Anshar berkemahuan keras un
tuk dapat membarikan harta atau apasaja yang mereka mi
1iki kepada saudara-saudara mereka, Muhajirin, Namun
tidaklah begitu saja Shahabat Muhajirin menerimanya, -
gsebab mereka tidak suka memberatkan atau menjadi beban

dan tanggungan orang-orang Madinah.BB Suatu contoh: ADb

55 1bid, him 308.

56 gw. Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Is
lam, Al-Ma'rif Bandung, Cet, ke T%T, 19861, E%m 15.

T aAbul Hasan Ali An-Nadwi. Op-Cit, hlm 224,

58 Ipid, hlm 224,
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Abdur Rehamn bin Auf adalah diantaranya salah seorang -
Shahabat Muhajirin yang telah dipersaudarakan Habi deng
an Sa'ad bin Raii' dari fihak Anshar penduduk Madinah,
Justeru Sa'ad bin Rafi' inilah ysng berkeinginan keras-
untuk membagikan separuh dari harta dan apa yang ia mi-
likinya, termasuk juge isterinya sendiri kepada Shahabat
Abdurrahmen, tetapi dia tidak menarimanya?gKarena itu -
dengan: suara lirih dan rendah hati, Abdurrahman berueap
demikian:

Semoga Allah memberikan berkah untukmu, keluarga

mu, dan harta bendamu, tunjukkan (sajas aku paaaﬁ?

Muhammad Ridla menulis di dalam Kitabnyaj;" Muham
mad Rasulallah SAW." demikiang

Persaudarsan yang dibina Muhammad Rasulallah SAVW.

antara Shahabat Muhajirin dsn Anshar itu, adalah

diatas landasan yang hak, persamaan derajad, dan

berhak menerime warisan setelah ditinggel mati,- 9

sekalipun mereka bukan nasab sendiri %ahli uaring.

Namun tentang berhak menerima atau mewarisi terha
dap barang peninggalan si mayit, bagi mereka yang bukan-
ahli warisnya, adalah berlaku sebelum terjadinya perang-
Bedar, Adapun setelah perang Badar dan turunnya ayat Su-
ci Alqur'an yang menghapus terhadap hak waris yang bukan
pada ahli warisnya, maka warisan itu harus diperlakukan-
atau dikembalikan haknya kepada shli warisnya (naaabnyaﬁ?
Ayat tersebut adalah sebagai berikut:

¢ vor )., 5\-925“,34 olo) bly Lp{awa‘(}w’ r\’ﬂ“}j)

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu =
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (dari
pada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah, -
Sesuggguhnya Allah Maha mengetahui segsla sesua -
tu, 63

9 Muhammad 41-Ghazali, Op-Cit, hlm 308.

€0 sayid Abul Hasen 411 An-Nadwi, Op-Cit, hlm 224.
61 Wuhammad Ridls, Op-Cit, hlm 149.

2 1bid, nim 149,

63 Departemen A gams RI. Op-Cit, hlm 274.
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Lebih lanjut Muhammad Ridla ddlam tulisannya men
jelaskan; Bahwa mereka yang dipersaudarakan Nabi Muham-
mad di Madinah itu adalah berjumlah embilan puluh orang,
empat puluh lima orang dari Shahabat Muhajirin, dan em
pat puluh lima orang lainnya dari Shahabat Anshar Madi-
nah, Ada pula yang mengatakan, hahwa mereka itu berjum-
lah seratus orang, lima puluh orang dari golongan Muha-
Jirin, dan lima puluh orang lainnya dari golongan An
ahar.64 Oleh Muhammad Rasulallah SAW., para Shahabat -
itu lelu diserukannya untuk bersaudara dua orang-dua =
orang, Nabi-pun mengambil Ali bin Abi Thalib sebagai sa
udaranya aend1r1.65

Adapun mereka yang dipersaudarakan Nabi Muhammad
SAW., itu diantaranya adalah:

Abu Bakar Ash Shiddiq dipersaudarakan dengan Kha
rijah bin Abi Zahir Al-Anshari, Umar bin Khatthab
dengan Utbah bin Malik Al-Anshari. Ja'far bin -
Abi Thalib dengan Mu‘adz bik Jabal Al-Anshari, -
Hamzah bin Abdul Muthalib dengsn Zaid bin Hari -
tsah., Abu Ubaidah Al-Jarah dengan Sa'ad bin Mu'adz
Al-Anshari, Abdur Rahman bin Auf dengan Saz*2d bin
Rafi' Al-Anshari, Zubair bin Awam dengan Salamah
Al-Anshari, Thalhah bin Ubaidillah dengan Ka'ab-
Malik Al-Ashari. Utsman bin Affan dengan Aus bin
Tsabit Al-Anshari, Sa'id bin Zaid dengan Ubay bin
Ka'ab Al-Anshari, Mush'sb bin Umar den an Abu =
Ayub Al-Anshari, dan yang lain-lain, 6

Persesudaraan antara golongan Muhajirin dan Anshar
itulah persaudarasn Islam (ukhuwah Islamiyah), yaitu per
saudaraan yang benar-benar hidup, dan bukan sloganisme -

e

64 Munammad Ridla, Op-Cit, hlm 149,

5 Ibnu Hisyam, As Sirah An-Nabawiyah, Jilid II,-
hlm 150, Dan lihat pada Kiteb; As Sirah An-Nabawiyah,Ji-
11d IT, hlm 324-325. Oleh Ibnu Katsir. — -

66 Muhammed Ridla, Op-Cit, hlm 149-150. TLebih je

lasnya lihat pada; As Sirah An-Nabawiyah, hlm 325, oleh
Ibnu katsir,
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(sekedar menjadi semboyangkosong).s7 dan bukan pula kata
basa-basi, Tetapi betul-betul mereka praktekkan dalam be
ntuk kerja sama, gotong-royong dan bantu-membantu dianta
ra mereka, Bahkan lebih unik lagi, sebab persaudaraan me
reka itu melebihi tingkat persaudaraan sekandung atau se
darah sendiri, seperti yang telah tersebut diatas.

Dengan demikian terlihatlah hubungan mereka dalam
persaudaraan ini, adalah benar-benar tumbuh secara utuh-
diates landasan yang hak, yakni Alqur'an dan Al-Hadits -
Rasul, karena itulah sudah barang tentu, jika yang demi-
kian tiada diketemukan di agema atau umat manapun Jjugda
gselain Islam, Bahkan dari situ akan tumbuh dengan subur-
nya kekuatan yang #iada mudah dipatahkan, walau jumlah -
mereka jauh lebih sedikit dibandingkan dengan musuh-musuh
Islam, Itulah persatuan dan kesatuan Islam yang dirintis
dan di bina Nabi Muhammad SAW., dari Mekah hingga beliau
menginjakkan kakinya dan seterusnya bertempat tinggal di
Madinah, Kecuali ketulusen hati nurani dan ketinggian bu
di pekerii sebagai contoh yang herus di tauvladani,

Lebih lanjut Muhammad Al-Ghazali menulis di dalam
kitab (buku)nya, Fighus Sirah, sebagai berikut:

Tingzinya tujuan yang memperkokoh persatusn mereka
dan tauladan vang memimpin mereka, dua-duanya tum
buh subur di dalam jiwa mereka, disamping keutama
an akhlak da2n ketingrian budi pekerti, Tujuan dan
teladan yang mereka hayati sepenuhnya itu tidak =
memberi tempat bagi ulah tingkah tingkah yang ren
dah dan hina, 68

Namun persaudarsan yang utuh dan sejati, tidaklah
akan tumbuh dengan subur di dalam suatu miliu yang berta
rap rendah, yaitu suatu lingkungen masyarakat yanz masih
dikuasai oleh kebodohan, kemerosotan akhlak dan kekeja -
man serta penuh dengan manusia-manusia pengecut dan ke, -

67 ¥H. Seifuddin Zuhri, Op-Cit, him 46.
68 Nuhammad Al-Ghezali, Bp-Cit, hlm 310.
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dengiian. Bahkan cinta-kasih Jjuge tak akan tumbuh dengan
subur pula, seandainya para Shahabat Nabi itu bukan dari
manusia-manusia pilihan dan bherperangai 1nhur.69 Justeru
manusia-manusia pilihen itulah yang merupekan pondamen -

pondamen masyszrakat Islsm pertama yang di bentuk Nabi di
Madinah itu.

69 rpid, hlm 310.
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3. Membentuk Perjanjian (piagam) Madinah.

Langkah ketiga yang ditempu eleh Muhammad Rasul
Allah SAW, adalah membentuk Perjanjian atau Piagam Ma
dinah, Langkah yang ketiga ini eleh Rasulallah SAW.-
dipandang sebagai hal yang terpenting, Sebab yang de
mikian itu menyangkut seal-soal pokok Bustur atau un
dang-undang Pemerintahan baru, yakni Pemerintahan 1Is
lam, '° di Madinah,

Perjanjian tersebut adalah Perjanjian antara -
kaum:muslimin, yakni dari golongan Muhajirin dan An
shar, dengan orang-orang Yahudi Madinah.71 Adapun isi
daripada perjanjian atau piacam itu, adalah sebagai -
berikut:

"Dengan nama Allah yang laha Pengasih lagi Penya-
yang",

1. Ini surat perjanjian dari Nabi Muhammad Utusan
Allah antara orang-orang mu'minin dan muslimin
yang berasal dari Mekah dan Madinah dan orang-
orang yang turut dan berjuang bersama-sama me
reka,

2. Bahwa mereka semuanya merupakan umat yang satu.

3. Bahwa orang-orang Muhajirin yang berasal dari-
Mekkah tetap sebagai keadaannya mencambil dan-
membayar diyat (tebusan) orang-orang mereka -
dan harus menebus tawanan mereka sendiri dengan
secara baik'dan adil antara sesama oranc-orang
mu'minin, :

4., Bahwa Kabilah bani A'raf Juga tetap sebagai ke
adaannya, mengambil dan membayar diyat orang =-
orang mereka yang terbunuh antara sesama mereka
dan tiap-tiap golongan harus menebus tawanannya
sendiri dengan secara baik dan adil antara orang
orang mu'min,.

5. Kabilah Bani Harits Juga tetap sebagai keadaan-
nya, mengambil dan membayar diat orang-orang me

70 Doktot Muhammad Sa'id Ramdlan Al Buthy, Op-Cit
hlm 150,

" Sayid Abul Hasan Ali An Nadwy. 0p-Cit, hlm 224
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reka yang terbunuh dan tiap-tiap golongan harus -
menebus tawa nannya dengan sewara baik dan adil
antara sesama orang-orang mu'minin,

. Kabilah Bani Sa'idah juga tetap sebagai keadaannya

mengambil dan membagjar diat orang-orang mereka -
yang terbunuh dan tiap-tiap golongan menebus tawa
nannya dencan secara baik dan adil antara sesama

orang-orang mu'minin.

Kabilah Bani Jusyam juga tetap sebagai keadaannya

mengambil dan membayar diat orang-orang mereka -

yang terbunuh dan tiap-tiap golongan harus menebus
tawanannya dengan secara baik dan adil antara se

sama orang-orang mu'minin.

Kabilah Bani Najdar jusa tetap sebagai keadaannya

mengambil dan membayar diat orang-orang mereka -

vang terbunuh dan tiap-tiap gzolongan harus menebus
tzwanannya dengan baik dan adil antara sesama -

orang-orang mu'minin.

9. Kabilah Bani Amr Bin Auf juga tetap sebagai keada

annya memgambil dan membayardiat orang-orang mere
ka vans terbunuh dan tiap-tiap golongan harus me
nebus tawanannya dengan baik dan 2dil antara sess
ma orang-orang mu'minin.

10.Kgbilah Bani Nabit juga tetap sebagai keadaannya-

11.

12.

13.
14,

mengambil dan membayar diat orang-orans mereka -

yang terbunuh dan tiap-tipa golongan menebus tawa

nannya dengan baik dan adil antara sesama orang -

orang mu'minin.

Kabilah Bani Aus juga tetap sebagai keadaanya me-

ngambil dan membayar diat orang-erans mereka yang

terbunuh dan tiap-tiap golongan menebus tawanannya
dengan buik dah adil antara sesama orang-orang mu'
minin,

Bahwa orang-orang mu'minin tidak bholeh membiarkan

siapa diantara mereka yang kesusahan memikul den

da atau hutang, tetapi harus mereka tolong dia de

ngan baik untuk membayar denda atauv hutangnya itu.
Bahwa setiap orang mu'minin tidak boleh menyalahi

saudaranya sesama orang mu'min.

Bahwa segenap orang mu'min yang tagwa haruslah ber
satu untuk membasmi setiap orang yang dhalim dari

pada mereka dan setiap orang yang berniat hendak-

melakukan ke jahatan atau kerusakan antara sesama-

mereka, Mereka haru=s bersatu untuk membasmi orang

jahat itu walaupun ia anak mereka sendiri.

15. Bahwa orang mu'min tidak boleh membunuh seorang -

mu'min karena seorang kafir untuk mengalahken -
orang mu'min,
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17.

18.

19.
20.
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Bahwa jaminan Allah itu gatu. Dia menolong orang

vang lemah.atas yang kuat dan bahwa orang mu'min

itu adalah kawan penolong orang mu'min yang lain,
Bahwa siaps dari orang Yahuudi yang mengikuti kami
harus mendapat pertolongan dari kami; ia tidak bo
leh doaniaya dan tidak boleh meaniaya.

Bahwa janji damai orang-orang mu'min itu satu; Se
orang daripada mereka tidak boleh membuat perdama
jan sendiri dengan meninggalkan yang lain didalam
berperang dalam jalan Allah; Mereka semua semua -
harus menjadi satu,

Bahwa tiap-tiap orang yang berperang yang turut -
berperang bersama kami hendaklah bergilir-gilr,

Bahwa orang-orang mu'min harus membela dan mene -

bus darah kawannya yang telah tewas didalam jalan
Allai,

Bahwa orang-orang mu'min yang taqwa harus berjal=-
lan diatas petunjuk yang selurus-lurusnya.

22.Bahwa orang-orang musyrik tidak boleh menyelamat -

23,

24.

25.

26.

27.

kan harta kekayaan orang quraisy atau menelong Jji
wa mereka dan tidak menghalang-halangi orang mu'-
min, :
Rarang siapa yang melakukan kecerobohan membunuh
orang mu'min, maka ia harus di bunuh pula, kecua-
1i kalau keluarga yang terbunuh suka menerima diat
orang-orang mu'min seluruhnya harus dikunuh itu -
haram atas mereka membiarkannya,

Bahwa orang mu'min yang percaya dengan Allah dan-
hari Akhirat yang mengaku atas yang tersebut dida
lam Naskah Perjanjian ini tidak dibolehkan meno-
long atau melindungi orang yang mengadakan yang
bukan-bukan.Barang siapa yang menolong atau melin
dungi orang seperti itu maka ia akan di kutuk dan
di murkai Allah pada hari kiamat dan ia tidak -
akan mendapat pertimbangan dan keadilan.

Bshwa bagaimanapun terjadi perselisihan antara ka
um tentang sesuatu hendaklah kamu bilangkan kepa-
da Allah dan Muhammad.

Bahwa orang-orang Yahudi harus mengeluarkan belan
ja bersama-sama oramg-orang mu'min gselama mereka-
dalam berperang.

Bahwa orans-orang Yahudi dan Bani Amr adalah satu
bangsa bersama-sama orang mu'min, Bagi orang-orang
Yahudi itu agama merekadan bagi orang-orang muslim

pgama mereka. Harus dilindungi diri dan kawan mere

ka kecuali mereka yang berbuat dhalim dan aniaya.
orang seperti itu berarti membinasakan dan merusak
kan diri dan keluarganya sendiri,
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28, Bahwa kaum Yahudi Bani Hajjar juga mempunyai hak-
sebagai Yahudi Bani Auf,

29, Bahkan kaum Yahudi Bani Harits juga mempunyai hak
sebagai Bani Auf,

30, Bahwa kaum Yahudi Bani Sa'idah juga mempunyai hak
sebagai Bani Auf,

31, Bahwa kaum Yahudi Bani Jusyam juga mempunyai hak
sebacai Bani Auf.

32, Bahwa kaum Yahudi Bani Aus juga mempunyai hak se-
bagai Bani Auf,

%33, Bahwa kaum Yahudi Bani Tsa'labah juga mempunyai =
hak sebagai Bani Auf,

Kecuali siapa diantara mereka yang berbuat dhalim
atau aniaya maka perbuatannya itu berarti membina
sakan dan merusakkan diri dan keluarga sendiri,

34, Bahwa caba ng dari keluarga Bani Tsa'labah seper-
ti Bani Tsa'labah itu sendiri.

35, Bahwa kaum Yahudi Bani Syuthaibah juga memp unyai
hak sebagai Bani Auf,

Kebaikan itu bukan sebagai kejahatan,

36, Bahwa pengikut-pengikut Bani Tsa'labah seperti Ba
ni Tsa'labah itu sendiri,

37. Bahwa kawan-kawan dan keluarga kaum Yahudi itu se
perti kaum Yahudi itu sendiri,

38, Tiap=-tiap orang daripada mereka tidak boleh keluar
melainkan dengan seizin Muhammad,

39, Bahwa tidak boleh dihalangi orang menuntut haknya
karena dilukai kecuali orang yang dhalim. Barang-
siapa yang membiasakan harus dibalasnya atas diri
nya dan ahli rumahnya,

40. Bshwa orang-orang Yahudi harus memikul belannja -
mereka dan orang-orang muslim harus memikul belan
ja mereka sendiri. Kedua pihaknya harus bertolong
tolongan dan kerjasama melawan serangan siapa yang
memerangi salah satu fihak yang lerikat di dalam-
perjanjian ini, Kedua pihaknya harus nasehat mena
sehati dan berbaik-baikan serta menjauhkan dosa =
kesalahan,

41, Bahwa tiap~tiap orang tidak boleh membuat kesala-
hay atas kawannya; Siapa yang teraniaya harus di-
tolong.

42, Bahwa orang-orang Yahudi harus mengeluarkan belan
ja bersama orang mu'min selama mereka dalam berpe

rang.
43. Bahwa oty Yagingl agniag] kgta,sygt bast mereke-

44, Bahwa tetangga itu seperti keluarga sendiri.

45, Bahwa kota suci Madinah tidak boleh ditinggali -
oleh orang-orang lain kecuali dengan seizin pendu
duknya,
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46. Jika terjadi perselisihan antara mereka yane teri
kat didalam perjanjian ini yang dikhawatirkan -
akan menimbulkan bahaya maka haruslah di kembali-
kan kepada Allah dan Muhammad Rasulallah. Bahwa -
Allah beserta orang yang ta'at dan yang menepati
syarat-syarat yang tersebut di dalam perjanjian -
ini,

47. Bahwa orang-orang Quraisy dan orang-orang yans me
mbantu mereka tidak boleh diterima menjadi tedang

a.

48, %ahwa antara kedua pihaknya wajib bekerja bahu me
mbahu melawan setiap orang yang menyerang kota Ma
dinah,

49. Dan jika mereka diajak berdamai hendaknya meneka-
sambut ajakan itu dengan perdamaian, Wajib atas =
orang mu'min memberikan perdamaian kepada mereka
kecuali atas mereka yang memerangi agama,

50. Bahwa tiap-tiap orang pada bagiannya dari pihak -
yvan- disebelahnya,

51, Bahwa kaum Yahudi Bani Aus dan segenap kawan-kawan
dan pengikut mereka mempanyai hak sebagai hak me-
reka yang terikat di dalam perjanjian ini dan me
reka harud mendapat pertolongan dari kedua pihak
nya,

Kebaikan bukan kejahatan. Tiap-tiapkejahatan yang
dilekukan sesecrang maka dosanya terpikul diatas

dirinya sendiri. Allah berada dipihak mereka yang
berjalan lurus dan berlaku jujur atas perjanjian

ini,

52, Bahwa siap2 yang tidak menepati perjanjian yang -
tersebut didalam naskah ini maka ia aniaya dan =
berdosa., Barang siapa yans keluar meninggalkan ko
ta Madinah terjaga keamanannya, barang siapa yang
tinggal di dalam kota Madinah juga terjaga keama-
nannya kecuali orang yang berbuat jahat dak ani -
aya, Allah adalah tetangga bagi orang yang baik =
dan taqwa., Dan lMuhammad Rasulallah, T2

72 Abdurrahman Azzam Pasha, Konsepsi Perdamaian Is
lam. Terjemahan H, Rus'an, Karys Unipress Jakarta. 1985
Iihat pula pada Kitab As Sirah An Nabawiyah oleh Ibnu Hi
syam, hlm 147-150,
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Perjanjien tersebut adalah benar-benar mencermin
ken keinginan kaum muslimin untuk kerjasama dsn saling
bantu sejujur-jujurnya dengsn orang-orsng Yshudi, dengan
maksud untuk mewujudkan ketentramsn dan kedamsian 4l se
luruh Medinsh. Jugs untuk menggaleng kerjasama menghada
pi segsla kemungkimsn atsu fihak lain yang bermaksud me
nimbulkan kerusuhsan dean bencana di negeri bersebut.73

Kecuali itu, piagem perjanjian tersebut yasng ti-
ada gambarasn sedikitpun terlintas dibenak kaum muslimin
hendak memerangi ateu menyerang golongan lain yang dlang
gap lemah, Bahkan dengan tegas menunjukkan kewajiban se
mua fihak berjanji untuk saling tolong-menolong dan mem
bantu mereka yang terkena perlskuan zalim, menjaga dan-
memelihara hubungan baik dengan tetangge, melindungi -
dan memelihara hskehak individu dan masyarakat.74 Dengan
demikian, masing-masing golongan merssa terjamin kesma.-
nan dan ketentraman hidupnya d4i Madinah.

Piegam perjanjian tersebut, tidak bisa terlepas
dari keberadaen pemerintahan Iglam yang aken diwujud -
kan oleh Muhammad Rasulsllsh SAW, di Madinah itu, se
bab plagem ini, menurut ysng dikutib oleh DR, Mustafa-
Assibe'i Ibnu Hisyam menyebut sebagai undang-undang da
sar negara dan pemerintahean Islam yang pertama di Madi
nah, Yang lsinys menecskup prikemanusisasn, keadilan =0
gisl tolerensi beragama, gotong-royong untuk kebaikan?s

7> Muhammd Al-Ghazali. Op=Cit, hlm 316.
74 1via, nlm 316.
75 DR, Mustafa Assiva'i, Op=Cit, him T7.
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¢. Berdirinya Pemerintahan Islam D1 Madinah,

Islam adalah agama dan Pemerintahan. Ibadah dan
lrepemimpinan. Sebagaimana agama adalah sebagian dari -
Islam yang kedua. Justeru bagian yang kedua inilah me
nurut tulisan Al-Marhum Abdul Kadir Audah, Sarjana Hu
kum dan pemimpin Partai Ikhwanul Muslimin yang terke -
nal itu sebagai hal yang penting.76

S3elanjutnya mengenai berdirinya Pemerintahan Is
lam, A. Hasjmy mengutib dari tulisan Al=Marhum Abdul -
¥adir Audah antara lian sebagai berikut:

Apabila Allah telah mewa jibkan, agar kita berha

kim kepada ajaran yang telah diturunkan kepada-

Rasullya dan memerintah dengannya, maka men jadi

kewajiban kaum muslimin untuk mendirikan ana tu

Pemerintahan yang akan menegakkan perintah-perin

tah Allah ditengah-tengah mereka, dan tiap-tinp

pribadi beribadat dengan menjalankan hukum sesu
ai dengan ajaran Allah,77

Berpijak dari hal tersebut diatas, maka jika me
ndiriken suvatu negara atas dasar syari'at Islam hukum-
nya wajib, maka wajib pulalah hukumnya mendirikan Feme
rintahan Islam.78 Adalah mengingat, bahwa Pemerintahan
Tslam-lah yang nantinya berfungsi dan penegak perintah
Allah, yakni menegakkan syari‘at Islam selaras dencan-
perintah Alqur'an. Maka menyerukan manusia untuk berbu
at yang ma'ruf dan mencegah atau melarang yang mungkar
adalah kewajiban yang harus dijalankan Pemerintahan Is

lam ditenpah-tengah atau dikalangan masyarakat Islam.

76 Abdul Kadir Audah, Iglam di Tecneah Kedangka-
1an Pemeluk dan Kelemahan Sarjananya, renterjemah DES,
M, Zuhri, Al-Ma'rif Bandung, 1983, hlm 10.

1 A. Hasjmy, Dimana Letak Pemerintohan Islam,-
Bina Ilmu Surabaya, 1984, hlm B5=-84, ;

78 1pid, him 84.
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Kecuali itu, 2lasan tentang kehepusan berdiri atau
wujudnya pemerintahan Islam itu menurut Prof.Doktor Ahmad
Syalaby dalam tulisannya, adalah sebab agama Islam itu
banyak mengandung peraturan-persaturan yang berhubungan =
dencan negara, seperti: persturan harta pusaka, peratu -
ran perkawinan dan perceraian, hukum-hukum, peraturan-pe
raturan yang berkenaan dengan urusan ekonomi, politik =
dan masyarakat ., Dan tentunya pemerintah yane mengendali
kan urusan kaum muslimin itu, adalah harus pemerintsh Is
lam, 79

Sebagaimana diatas telah disingeung, bahwa peme
rintahan Islam itu adalah berhasil direalisir s2tau diwu
Judkan oleh Muhammad SAW., di Madinah, Maka di Madinah -
ini}ah, keahlian-keahlian Rasulallah sebacai kepala nega
ra atau pemerintzhan Islam dapat terwujudkan, Adapun se
bagian keahlian-keshlian Mabi yang dapat menulis kutib
dari tulisan Syekh Muhammad Iqbal sntara lain sebagai be
rikut:

- Keahlian beliau utamanya, adalah kemampuannya me
nilai kebutuhan sesuatu tentang situvasi, Belisu menerima
metode-metode dan menyalurkan peraturan-peraturan yang
menguntungkan untuk kebahagisan umat dan kema juan mereka,

- keahlian kedua, adalah kenerarawanannya yang Kkon
struktif, Belisu memaksakan kebi jakan-kebijakan konkrit
kepada negars dan masyarakat, serta memperkenalkannys pa
da lembaga-lembaga yang berguna, Pembaharuan. politik =
dan sosialnya, 2dalah menunjukkan kemampuannya yang begi
tu besar sebagail seorang administrator.

~ Keahlisn beliau yang ketiga, adalah Nabi memiliki

79 Prof,DR, Ahmad Syalaby, Negpara dan pemerintahan
Dalam Islam, Penterjemah Prof, Muchtar Yahya, CV, Salim-
Wabhan, sSurabaya. 1957, hlm 13,
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kebi jakssnaan seoranp administraior, kecuali itu keca-
kapan belisu dzlam memilih orans-orang terbaik guna me
laksanakan turas pemerintahan sebagai pembantu-pemban-
tu beliau, Maka kwalitas kemampuan beliau inilah teru
tama sebagai penyebab utama maju dan kuatnya cita-cita
Islam, 80

Contoh:

- Rasulallah SAW. selalu mengangkat seorang wakil
untuk menjalankan hukum pemerintahan dan yang akan -
menggantikan beliau sebagai imam dalam sembshyans, Jji
ka Vabi keluar kota, Diantaranya yane perfah diangkat-
untuk jabatan itu, adalah “aid Bin Haritsah, Abu Luba-
nah, Siba' Bin A'rfathah Al-Ghifary, Utsman Bin Affan,
Ibnu Ummi Mektum dan yang lainnya,

- Rasul-pun memberikan tucas kuasa kepada sebagian
Shahabat yang ahii dalam berbagai bidang untuk memberi
fatwe atau memutuskan beberapa perkara dimasa hidup be
liau, Diantara mereka itu adalzh Abu Bakar Ash Shiddig,
kemudian Umar Bin Khaththab, Mu'az Bin Jabal, Abdullah
Bin Mas'ud, Ubay Bin Ka'ab, dan Zaid Bin Tsabit, &1

- Abu Bakar dan Umar-pun, sebacai Wazir Rasulallah
Dan Abu Bakar ini pulalah menjabat sebagai al-Amin, &
atau pemegang amanat yzng pertama dari Rasulallah SAVW.

- Kemudian sekretaris belisu, sebasai penulis w2h
yu adalah berjumlah 42 orang Shahabat., Mereka itu dianm
taranya, adalah Utsman Bin Affan, Ali Bin Abi Thalib -
Ubay Bin Abi Ka'ab, Mu'awiyah Bin Abi Sufyan, Zaid Bin

80
Syekh Muhammad Iqbal, Misi Islam, Penter jemah
SumarngI Gunung Jati, Jakarta, 1982, him 2=3,

Syaikh Abdul Hamid Al-Khatib, Ketinggian Risa
lah Nabi Muhammad SAW. Penter jemah H, Bey Arifin,Bulan
Bintenz, Jakarta, 1916, hlm 204,

82 Ibid, hlm 205,
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meabit. Ali Bin Abi Thalib jura sebsgsi penulis  docu
men-dccument perjanjian dan perdamaian yang ditetapkan
Rasulallah SAW. dan seterusnya.

Hal tersebut menunjukkan, akan kepandaian dan
keahlian-keahlian beliau dalam bidang pemerintahan dan
mengaturnya sebacai kepala pemerintahan tersebut, Xecu
ali kebijakan-kebijakan itu, tauladan atau sepala pola,
laku dan perbuatannya, dan bahksn ucapan-ucapan beliau,
gerba mencerminkan dan patut untuk dibangeakaen oleh pe
ngikut-pensikut beliau, sebab itu tidak mutakhil jika
dalam jangkah waktu yans begitu relatif singkat itu, -
yakni belum mencapai seperempat abad, beliau telsh ber
hasil merumbak dunia Arab Jahiliyah ituv, menjadi dunia
Arab Islam, dan semusny2 haruslah mengakui akan keber
hzsilan dan kehebatan kepemimpinan belisu.

Sebagai kepala negara atau pemerintahan Tslam,
disamping penyusun dan menertibkan masyarakat baru atas
dasar prinsip-prinsip keagamaan yang sehat, dalam menja
lankan roda pemerintahan secara bijak dan administrasi
yang tepat, kebijakan beliau itu juga didukung prenuvh =
oleh Khalifah Abu Bakar As Shiddiq dan Umar Bin Khath-
thab., Dencan demikisn, sehingga beliau berhasil membe
baskan mosyarakat manusia dari kebangkrutan meterial
dan kemiskinan spiritua1.84

Sebagal kepala pemerintshan Islam, Rasulallah -
SAW. juga membersihkan segala bentuk penindasan manusia
atas manusia lainnya, menentans dan menyingkirkan jauh
jauh segala macam penyelewenzan dalam tubuh pemerinta-
han Islam, Seperti pungutzn-pungutsn ekstra, penyu=2pan

8
83 Tbid, hlm 207.
4 Syeikh Muhammad Iqbal, Op=Cit, hlm 3.
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dan hadiah-hadiah yang dipaksakan, Seorsng baw=shan ti
dak diperkenankan menyuap dan tidsk boleh menga jukan -
permentaan-permentaan yanes tidak beralasan, kecuall -
yang memangz wajer untuk diterimanya.fd Sebzb yang demi
kian kecuali akan menodai kesuciah pemerintahan terse-
but, juga bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam,Xa
rena itu, Jjiga pemerihtah telah melarang yang bertin
dak mungkarat dan menyerukannya kepada yang ma'ruf, be
rarti itu telah melaksanakan perintah Islam, Sebab yang
demikian, adalah merupzkan kewajiban bagi pemerintahan
Islam, y=zkni menegakkan yangs hak sebagai ketentuan dan
hukum Allsah.

1. Pemerintahan yang berdaczarkan Al-Qur'an,

Pemerintahan yang didirikan oleh Rasulallzah
Muhammad di Madinah itu, adalah pemerintahan yang -
berlandaskan pada Al-Qur'an dan bersumber dari Al-
Qur'an pula, Karena itu segala pola, laku dan panda
ngan pemerintahan, haruslsh tunduk dan patuh pade -
hukum dan undang-undang Al-Qur'an,

Sehubunran dengan itu, A, Hasjmy menulis di dalam -
Bukunya "Di Mana letaknya negsra Islam" demikian:
Pemerintahan Islam, adalzh pemerintshan Al
Qur'an yang tunduk kepada segala hukum Al=-
Qur'an, karena Al-Qur'azn adalah undanv-undang
deser dusturnya, 86
Maka di dslam pemerintahan Islam, apapun yang
telah ditetapkan oleh Al-Qur'an sebagai kewajiban =
kewaiiban vang harus dilaksanakan dan ditaati, ads
1l2h semata-mata untuk tesaknya kebenaran dan keadi
lan diantara sekian banysk manusia, Demikian-pun -

8
2 Ibid, hlm 62,

A. Hasjmy, Op-Cit, hlm 94,



! A

L

122

yang dilarang oleh Al-Qur'an, adslah merupakan panta
ngan-pantangan yang harus dijavhi. Dan itupun demi te
cak dan wujudnya kesejahteraan masyarakat manusia selu
ruhnya, Kecuali demikian Allah turunkan Al-Qur'an itu,
adalah juga untuk penuntun dan petunjuk bagil segenap =~
mereka yang suka berbakti, menjadi penyuluh kepada sega
la hamba yang tunduk dan patuh, dan juga untuk menjadi

8
pedoman hidup dunia dan akhirat kelak, 4

Kemudian dengan mengamalkan dan mempergunakan -
Al-Qur'an sebagasi sumber hukum, petunjuk dan tempat -
berpi jak bagi langkah-langkah pemerintzhan Islam 1itu,
menjadilah ia pemerintahan yang berwibawah, penuh tau
ladan dan bijaksana, Sebab sejaran telah membuktikan ,
kesan dan peranan Al-Qur'an terhadap bangsa Arab. Se -
perti di dalam tulisan Prof,DR. TM. Hasby Ash Shiddiqy
yang antara lain mengisshkan demikian:

Dalam tempo dua puluh tige tahun, bangsa Arab =-

telah menjadi bangsa yang dihormati, disegani -

dan dimulyzkan dunia, Mereka telah naik kepun
cak ketinegian dan kemuliaan, diketika mereka
sungguh-sungzuh berpezang dan beramal sepanjang
tuntunan Al-Qur'an kalarullah yang suci kudus %

itu, 88

21 tersebut menunjukkan, akan besarnya arti dan
peransn Al-Qur'an sebarai landasan dan sumber hukum da
lam pemerintahan Islam di Madinah itu, Zelum lagi yang
berkenaan denran masalah keadilan dan kebi jaksanaan-ke
bijaksanzan hukum yang dilakukan oleh penguasa pemerin
tahan terhad2p rakyat atau masyarakat secara luas dan
keseluruhannya.

87 Prof.DR., TM, Hasby Ash Shiddiqy. Sejarah dzn
in

ngantar Ilou Al-Qur'an/Tafsir, Cet, ke 8, Bulan
Eang,{gﬁarta, I9§5, him 147.

8 1bid, hlm 147.
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2, Keadilan Pemerintah,

Sebagal seorang pemimpin atau kepala Femerinta
hen Islsm di Madinsh, meka berlaku stzu menegskkan ke
adil=n, sdaleh merupakan sslsh satu tugae Rasulallah-
Muhammad SAW, yeng harus dilsksenekan,®’ Sebsb demiki
an itu sesusi dengsn penegasan Alqur'an:

(10:6,1) é-du“/éjb ‘-:“{U’ “b\dy\u-‘:’u\&d

Katakanlah: Saya beriman dengan kitab yang die-

turunkan oleh Allah dan saya diperintshkan su

paye berlaku adil asntara kemu semua, 90

Sehubungen dengan yang tersebut diatas, A, Has]
my menulis di dalam bukunya sebagal berikut:

Feadilan Sejatl tidak akan terpengaruh dengan-
cinta atau benci, tidak sksn berubsh oleh se
yang dsn marah, Keadilasn yaeng sebenarnya tidak

skan terwamsa oleh hubungan kerabat dan tidak-
rula oleh sdanya permusuhan antara kaum, Semua
pribadi umet sken mengenyem nikmatnys keadilan,
tidek ada perbedasn didepen keadiilan karena -
turunan, bangsa dan darsh, karena harts den -
pengkat, bahkan keadilan Islam meliputi umat -
umat yang bukan Islam. 91
Tetapi keadilan Islem tidsk hanys berupa teori,
akan tetapi juga berwujud delam kenyatesn, dalam kehi
dupan sehari-hari,”” Kecuali itu, haruslsh didasarkan
untuk membela kebenersan secars utuh dan konsekwen di
entara seluruh umat dan masyarakat tenpa memandang bu

lu seperti yang tersebut diatas,

Dengan demikian, mskas aken terjilmalah ketena-
ngan jiws, dapat menjamin berlangsungnya keamanan

89
Sayid Sabiq. Unsur-unsur ggkugggg Dolom Islam,
Penterjemah Muhammad Aba homy, Ahmad Nabhan Sura
baya, 1981, hlm 187,
99" peparteman Agama RI., @p=Cit, hlm 785-786.
9a' 4, Hes jmy. Op=Cit, hlm 85,
92" 1pid, him 85.
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mempererat persahabatan atau hubungan antata seseorang
dengan yane lainnya, dapat mengukuhkan kepercayaan an
tara pemerintahan dengan rakyat, menambah kemakmuran -
dan ketentraman hidup, jurza memperkuat atau menyubur -
kan gotong royong, tolongz menolong dan yanz lainnya.

3, Musyawarah pemerintah dengan lakyat,

Dalam Islam, pemerintahan ada di tangan umat,
den bentuknya adalah musyawarah?> Musyawsrah, ada
lah salsh satu dari sendi keimeanan dasn sifat khusus
kaum mualimin.94

Sehubungan dengan hal tersebut, Muhammad Ra
g@id Ridla di dalsm bukunyz Wahyu Illahi kepada Mu -
hammad, menulis demikian:

Muhammad Rasulallah SAW. senantissa bermusya

warah dengan para shahabatnya dalam menghada

pl masslah-mesalah yznz menyanzkidt kepenti
ngan umum, bsik yang berhubuangan dengan poli
tik, peperangan maupun keugnsen.

Dalam ajaran Islam, seorang kepala pemerinta
han stau pebantu-pembantunya, adalah diw=jibkan un
tuk bermusyawarah mengenai cepals urusan negara atau
pemerintshan yang menyanskut soal politik, ekonomi,
sosial dan perundsang-undangan, yang berkenaan dengan
kepentingan umum ateu pribedi, Demikisn-pun diwajib
ken begi rakyat ateu wakil-wzkilnyas untuk memberi -
nasehat kepade pemegang kekuesean, delam h2l ini -
adalah kepzla pemerintahan den vembantu-pembantunya.

92
Muhammad Resyid Ridla, Wahyu Ilahi Kepada Muham
mad., Penterjemah Josef C.D. Puetaks Jaya, 1083, him 461

94 A, Hasjmy. Op=Cit, hlm 88
:Z Muhammad Rasyid Ridla. Op-Cit, hlm 462,

A. Hesjmy. Op-Cit, hlm 88
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Di wajibkannya musyawarah dalam pemerintahan Is
Lam itu, adalah untuk mengangkat derajat jama'ah agar
mereka ikut memikirkan masalsh umum dan memperhatikan-
hari depan umat, serta ikut serta atau bersekutu dalam
urusan-urusan negars atau pemerintahan secara langsung,
Kecvali itu, Juga untuk ikut dengan aktif mengawasi ke
pala pemerintahan dan gtapnya, agar mefeka tidak menyim
pang dari batas-batas ketentuan Allah, 97

Di masa Rasulallah Muhammad SAW. Ulil Amri, ada
lah Ahlul Halli Wal Aqdi, yakni kelompok yang ahli da
lam mengambil keputusan dan memberi pertimbangan yang
sehat demi kepentingan umat, dan kelompok ini pulalah-
yang mendapat kepercayaan umat, Dan karena itu, maka -
segala keputusan atau ketetapannys-pun juga diikuti -
oleh umat.’® Namun dalam memutuskan segala permasalahan,
mereka selalu bermusyawarah, Dan musyawarah inilah yang
juga kerab kali dikerjakan oleh Rasulallah SAW, bersams
dengan mereka, Bahkan beliau sendiri pernah mengambil
fikiran atau menggunaka n pendzpat mereka, yakni pars -
Shahabat. Deliau, sekalipun itu berlainan dengan penda
pat beliau.99

Contoh:

Seperti waktu beliau bermusyawarah denscan mereka,
ketika menghadapi perang Uhud. Xetika itu terdapat dua
pilihan, yakni apakah dalam menghadapi perang tersebut-
kaum muslimin akan mensrunskan taktik menyerans, keluar
dari kota Madinah menyosong musuh (offensif) stau meng
gunzkan taktik bertahan (defensif). Wabi sendiri bersama

g7
Ibid, hlm 90.

98
¥uhammad Rasyid Ridla, 0Op-Cit, hlm 462,

99
Prof.DR. Ahmad Sj2laby. Op-Cit, hlm 19, Dan 1i
hat pada Buku/Kitab, Wahyu Tlahi kepada Muhammad SAW. -
hlm 463, Oleh Muhammad Rasid Ridla,
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beberapa orang Shahabat memilih alternatif ysng kedua,
yakni tetap tinggal di Madinah, tetapi pendapat mayori
tas memilih yang pertama, yaitu keluar Madinah menyo
song musuh, Sehingga beliau melaksanakan keputusan ber
dasarkan suara terbanyak.loo

Demikian itu juge diperkuat oleh pernyataan Ra
gulallah Muhammad SAW. sendiri terhadap dua orang Sha
hebat beliau, Abu Bakar Ash Shiddiq dan Umar Bin ¥hath
tab sebagai penasehat beliau, demikian:" jikalah penda
pat kaum kedua 2da sesuai, aku tidak akan menyalahi =~
pendapat itu". 101

Hal tersebut, adalah menunjukkan aksn arti penws
tingnya hasil musyawarah dalam pemerintahan Islam, Di
samping itu, musyawarah adalah juzs merupakan salah sa
tu dasar syari'at Islam. Karena itulah para pemimpin -
pemerintahan Islam yang menincgalkan musyawarah, w2jib
lah dipecat. 102

Rasvlallah sendiri sebagai kepala pemerintahan

Islam yang pertama di Madinah itu, adalah tidek pernah
memutuskan perkars yang menyangkut masalah politik =
ataupun administrasi nesara yang ada kaitannya dengan-
kepentingan umat, tanpa terlebih dahulu bermusyawarsah

dengan kalangan yang mempunyail pendapat dan para tokoh
yang berpengaruh dikalangan umat itu, Demikian itu be
1iau lakukan, adalah untuk menjadi suri tauladan bagi-

umat atau generzsi berikutnya.103

Corak dan pola kepemimpinan pemerintahan semacam
itu-pun juga dipegang dan dipraktekkan oleh Khulafa'ur

100 mynammad Rasyid Ridla. Op=Cit, hlm 463.
101 ppof,DR. Ahmad Sjalaby. Op=Cit, hlm 19,
102 5. Hasjmy. Op=Cit, hlm 89.

103 wuhammad Rasyid Ridla. Op-Cit, hlm 466,
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Rasyiddin, Abu Bakar Ash Shiddiq Khalifah pertama., Ma-
ka delam pelantikan diangkatnya menjadi Khalifah itu,
Abu Bakar menyampaikan pidatonya didepan umat, antara
lain sebagai berikut:
"Hai, bangsaku! Kalian telah memilih aku, men ja
di Khalifahmu. (Tetapi) 2ku bukanlah orang yang
terbaik diantara kalian, Bantulah aku, selama
tindakenku benar, Jika terjadi sebaliknya, na
sihatilah aku, ingatkan daku kepada kewajiban-
ku., Hanya kebenaranlah yang kita inginkan, dan
terkutuklah kebohongan, Karens aku pelindung -
kaum yeng lemah, patuhilah aku hanya selama -
aku mematuhi Syari'at., Tetapi bila kalian lihat
aku menyimpang, sekalipun dalam hal yang seke
cil-kecilnya, tidak perlu lagi kalian mematu{éz
Xepala pemerintahan Islam berikutnya, yakni se
telah Abu Bakzr Ash Shiddiq adalah Umar Bin Khaththab.
Dalam memimpin pemerintahan, Umar-pun sebagaimana lang
kah-langkah yang ditempuh oleh Rasulallah SAW. dan Sha
habat Abu Bakar. Karena itu dslam.pelantikannya Umar
menyampaikan pidato didepan umat," Barang siapa dianta
ra kalian melihat aku berbuat seronz atau menyeleweng,
luruskanlah aku"i05Bahkan Xhalifah Umar Bin ¥haththab
ini selalu mengumpulkan para Shahabat yang berpengala-
man dan berilmu untuk bermusyawarah dan membicarakan -
setiap masalah yang keterangannya tidak didapat dida
lam Ale«Our'an dan Al-Hadits, Demikian-pun para kepala
pemerintahan berikutnya, yakni Shahabat Utsman Bin Af-

fan dan Ali Bin Abi Thalib, dan seterusnya.

Perdirinya pemerintahan Islam ditengah-tengah -
magyarakat ysng baru berhagil direalisir oleh Muhammad
Rasulzllah di Madinah itu, adalah pemerintah yang -

10
* L. Stoddard. Dunia Baru Islem, panitia pener-
bit, 1966, hlm 119,

105 Myhammad Rasyid Ridla, Op-Cit, hlm 466-467,
106 Thid, hlm 467.
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beker ja untuk kepentingan umatlO7Karena itulah, maka -
sepala hal yang menyangkut kepentingan umat, terlebih=-
dahulu dimusyawarahkan, Kecuali itu Islam sendiri tiada
mengenal perbedaan antara yang memerintah dengan yang
diperintah, Islam mendasarkan hubungan antara yang me
merintah dan yang diperintah itu atas dasar, bahwa =
yang memerintah-pun demikian, harus merendahkan  diri
terhadap yang diperintah., Dengan demikisn hubungan dan
keakraban antsra pemerintah dengan rakyatnya berjszlan-
dengan baik, stabil dan penuh dengan keharmonisan,

107 prof.DR. Ahmad Sjalaby. Op=Cit, hlm 37.



